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5. Implementasi dengan penerapan metode ini didasari penelitian yang 

subyektif dan obyektif sehingga manfaat bisa dirasakan perusahaan 

dan pekerja dalam menunjang kebijakan Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3) yang lebih baik lagi serta perusahaan dapat 

melakukan program berbasis integritas seperti ISO 45001 yaitu 

program yang merujuk ke Sistem Manajemen K3 dan program kerja 

lainnya seperti ZAP (Zero Accident Promotion) yaitu program kerja 

yang berorientasi pada kemampuan perusahaan memperkecil tingkat 

kecelakaan kerja yang terjadi pada perusahaan. 

 

5.2 Saran 

Saran yang diberikan kali ini adalah saran untuk PT Maju Jaya Sarana 

Grafika terkait pelaksanaan penelitian. Berikut merupakan saran terkait 

pelaksanaan penilitian tersebut. 

1.  PT Maju Jaya Sarana Grafika perlu melakukan kegiatan pendataan 

berkala terhadap implementasi pengendalian resiko yang telah 

dilakukan. 

2. Penelitian berikutnya sebaiknya mereview ulang atau memberikan 

koreksi pada pengendalian yang masih kurang baik dalam 

pengemplementasiannya. 

3. Apabila penelitian sudah dirasa cukup dalam mengendalikan resiko, 

untuk penelitian berikutnya sebaiknya mengenai perancangan 

Sistem program K3 seperti program integritas ISO 45001 tentang 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja dan ZAP (Zero Accident 

Promotion) program yang berorientasi pada tingkat kecelakaan kerja 

nol persen. 

4. Mengadakan pelatihan, savety talks atau sosialisasi K3 terhadap 

seluruh pekerja bagian produksi secara berkala.
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